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RIMGKASAN

Penslitian ini mengfokuskan perhatian kepada masalah  pengetabuan dan perlakuan masyarakat
mengenal makanan dalam lebungannya dengan kesehalan, interaksi sosial dan upacara.  Unwk
mengetabuwi hal itw, dilakukar penelitian lapangan di tiga desa yaitu dega di dasrabh Wonogiri, Jepara dan
Kendal, Data dikumpuolkan dengan cara wawancara kepada 15 erang informan (okeh masyarakat} dan
15 responden {ibu-ibu rumah tangga) pada masing-masing desa. Sifat data yang dikumpuikan lebih
bersifat kualitatif zehingga data yang dijaring pada masing-masing informan/responden, bersifat saling
melengkapi dan pengecekan kembali. Analisis yang dipunakan juga bersifat kualitatif yaite lebib
menekankan kepada pernahaman dan penjelasan bukan kepada persentage perlakuan itu sendiri.

Dari model kagian ind terbukti babwa pada dasarnya masyarakat di tiga desa penelilian, memmbila
ciri-cirt wmum yailu: (1) kyrang mengstaliui secara baik beberapa makanan yang bisa difungsikan untuk
menambah kesehatan; {2) kurang punya perhatian mengenai nilal makanan dalam bubwmpannya dengan
pesan-pesan simboliknya, dan (3)  keadaan itu karens, mereka menjalankan atau tidak menjalankan
samata-mata karana dinilai sebagal teadis semata,

Ciri khusie dari masing-masing dega, ada kaitannya dengan  faham dan apresiasi keagamaan
magyarakat, dan tingkat pendidikannya. Daerah Wonogiri dan Jepara — keduanya melihal sejumlah
makanan memiliki nilai sakral dalam hubungannya dengan upacara. Dan ini dikaitkan dengan pihak-
pihak yang dituju seperti dewa, danyang, dan orang-orang suci. Sedang pada dasrah Kendal, nila it
sudah hilang Makanan sesajen tidak ditemukan karena dianggap menyalahi agama. Menariknya,
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin pudar pula pemahamannya mengenai pesan
simbolik dan makanan.
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ABSTRACT

The reszarch studied the problent of kmowledge and behavior’s society about the food in its relation with
the healthy, social interaction and ritwal. The research collected the data from the people whe lived in
three wvillages in thres rasidents, those are Wonogiri, Jepara, and Kendal

Data collected with interview to 15 key-mformers and 15 respondents {mother household) in
every resident. The analyze data used qualitative because focus the report is slressing, to the social's
knowledge about funclion the food in its ralation with health, social interaction and rite.,

The research finds out that people in the three villages of three residents above have penerat
lype. The general type was: (1) they ignored or id not understand health-function of the food. (2}
They ignared the function of food in its relation with the social interaction or rita. (3) These conditions
baged on the reason that they viewsd or functicned the food by the folle-leadition, did not more.

The special characters of the three villages that there was relate to the ideology mean the
appreciate of the religion and the rank of education, In Wonopgini and Jepara — bath saw values of the
sacred-food 25 sesajen “the pift-food," particularly in ritual-food.. In contrgry, in Kendal, the value of the
eacred-food wae lege, The argued 1hat “the gift-food™ was cantrary with their religion dogimas. The other
data find-out that the higher education peoples more ignored fo the symbolic function of the food
especially 1R ritual activity.
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KATA PENGANTAR

Penelitian mengenai Fungsi Makanan datam Hubungannya dengan Kesehatan, Interaksi Sosiaf dan
Upacara, alhamdulillah dapat berjalan dengan baik. Dapat terselesaikannya laporan penelitian imi, tidak
terlepas dari kesanggupan teman-teman untuk tetlibat langsung baik dalam proses perijinan,
pengumpulan data, dan pencatatan data lapangan,

Tiga orgng mahasiswa yang kami libatkan dalam penelitian ini, menambah ringannya tugas
kami selama pengumpulan date 4i lapangan. Meskipun begitu, semua data yang seharusnya dicari,
termasuk semua peristiwa yang semestinrya bisa diamati ~ dalam beberapa bagian tidak bisa terpenuhi.
Masalahnya, data kualitatif mengenai pengetabuan tradisional masyarakat dalam kaitannya dengan
fungsi makanan, tidak selamanya bisa dijawab, meskipun oleh mereka yang dikategorikan sebaga:
tokoh (informan). Begitu pula mengenai upacara kalenderial, seperti Sedekah Bumi, Sedekah Laut,
dan peringatan peristiwa lain — terpaksa tercover hanya lewat wawancara {menggali ingatan dan
pengetshiuan masyarakat yang bersangkutan) tidak bisa langsung diamati sendiri

Akhimya, laporan penelitian ini diharapkan bisa memberi tambahan pengetahuan/informasi
oleh berbagaj pihak yang membuihkan Semoga bermanfaat untuk pengembangan suatu ilmu.

Ketua Proyek,

mudjahirin thohir
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BAGIAN PERTAMA: PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG MASATAH

Masyarakat rnanusies mengdunakan energi meialui barbagal cars
vang kompleks, tetapi energi yang paling berkaitan dengan
kehidupan manusia dan kegehatan adalah dari makanan, Jumiah
energi makanan rnempengaritht pertumbuhan, kesshatan, ukuran
tubuh, fertilitas, mortalitas, dan populasi manuaia.

Pentingnya nilal makanan dalam kehidupan manugia seperti
itu, pada akbhirnys makanan tidek asja dillbat sebagai sumber
natriet untuk bidop, tntuk twmbuh, untuk menjaga kesehatan, dan
untuk mendapatkan energl mupaya kuat hakerla semata, tatapi juga
untuk memenuhni kebutuhan sosio-budays yaitu mempererat
hubungan-habungan sogial, bahkan untuk mengungkeapkan ekspreei
kepercayaan pada supranastural (Helman, 1984: &3). Untuk
memenithi kKebutuhan pengembangdan sosiobudaya ibu, manusias
dengan pengetahuan yang dimilikl, mengklasifikasi jenis-jenis
makanan berdasarken bentuk, warna, rasa, dan narma yang
berbeda-beda dengan simbol-simbol dan fungsi tertentu.
Pangklasifikasian sepertl fu menghasilkan anggapan adanys: jenls
makanan yang ddanjurkan, lawapnys adalah mekanan yang
ditabukan; jenis makanan penghorma$an atan pencemoohan; den
jenis makanan tertentu untuk roh-roh atsu supranatural.

Berbagal masyarakat, seperti masyasraket Jawsa, memdliki
kokayaan mengenal klasifikasimakanan Pengetahuan masyarakat
sepert! itu, sangdat penting dan berguna untuk dliinventarisasi dan




penting dan. berguna untuk dinvertarisest dan diksji kembali, terutama dalam
kaitannysa dengan pengembangan ilmu folkler, kebudayaan Indonesia dan
kegehatan. Sayangnya, para ahll folikior, ahll kebudayaan ¢(antropoleg) dan
ahli glzi, belum banyak yang menaruh minat untuk melakukan ksjian
masalah-massiah terssbut. |

Kajian mengenal makanan dalam fungsinys terutamma dejam ranglks,
interaksi simbolik ini, sebetulnya akan memberi makna ganda, Hasil
kajian pars dokter atzu ahli gizi, seperti termmuan mengenal anemi gizi yang
hanyek ditemukan pads masyarakat tertentu, da.pa.t. dimanfaatkan olsh pars.
antropolog untuk melihat lebih lanjut dart segi kelakuan budayanya. Begitu
pula gebaliknya, hasil kajian antropolog dan ahli folklor dapat dimanfaatkan
para dokier untuk mengetabul penyehab dasarnya.

Penelitian ini diarahkan untuk menginventarigasi dan mendeskripsikan
sgjiauh mans makenan difungsilkan bukan saja untuk memelihara dan menjage
kesehatan organisiee vang menelannys, tetapi jugs untul fungsi-fungst sosial,
dan fungsi skspresi keagamaan, dalam konteks Rebtdayasn masyarakat yang
bersangkutan.

B. PERUMIFSAN MASALAK

Penelitian int mengfokuskan perbatian Xepada Inventarisasl jenis-jenis
makanan dan pengklasifikastannyes menurut masyarakat Jaw. Inventarisasi
dan klasifikasl makanan, terutamsa dalam kaltannys dengan kesehatan,
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